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Diterima: 24-02-2023 Financial Well Being is an interesting phenomenon
Revisi : 14-05-2023 being studied by researchers in various countries. This

Available Online: 29-05-2023 study describes Financial Well Being (FWB) in two

perspectives, namely dimensions (forming factors) and
antecedents (influencing factors). This study uses a
Systematic Literature Review (SLR) and Bibliometric
approach with the PRISMA and Vos Viewer methods.
The research period is 5 years in the 2017-2022. The

KEYWORD articles used were articles published by the three main
Financial Well Being, dimension, publishers namely Elsevier, Emerald and Wiley as well
antecedent, personality traits, practice as the Scopus database. Articles were analyzed based

on research focus, research methods, research
geography, and variable clusters used. The conclusions
are (1) studies that determine the antecedent of FWB
are more dominant than studies that determine the
dimensions of FWB, (2) the research geography of
developed and developing countries is in a balanced
position, meaning that research on FWB is research
that has been extensively researched by both, (3)
variable financial capability, conscientiousness,
personality traits, and practice are the most suitable
variables for future research.

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License. Some rights reserved

PENDAHULUAN

Penelitian tentang behavioral finance (perilaku keuangan) telah mengalami perkembangan yang signifikan
dalam dekade terakhir ini. Penelitian behavioral finance adalah penelitian yang tidak hanya terkait dengan
keuangan tapi multidisipilin ilmu juga berkontribusi dalam penelitian ini seperti ekonomi, sosiologi dan
psikologi Netemeyer et al (2018). Multi disiplin ilmu ini mengindikasikan bahwa prediktor perilaku keuangan
tidak hanya faktor keuangan yang berperan, tetapi faktor di luar keuangan juga memegang kendali sehingga
tercipta perilaku keuangan (Muradoglu & Harvey, 2012).

Salah satu fokus kajian behavioral finance adalah financial well being (kesejahteraan finansial). Arti
pentingnya penelitian tentang kesejahteraan finansial ini adalah dapat tergambarnya kualitas hidup individu
dengan segala faktor-faktor terkait yang mempengaruhinya. Berkembangnya penelitian tentang financial well
being ini akan memotivasi individu untuk mencapai kesejahteraan finansialnya yang sekaligus merupakan tujuan
hidup individu (Ngamaba et al., 2020)

Menurut Briiggen et al (2017) kesejahteraan finansial berarti bahwa persepsi kemampuan mempertahankan
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standar hidup saat ini dengan kebebasan finansial. Dalam hal ini, individu dan keluarganya dideskripsikan
memiliki keberlanjutan hidup yaitu memiliki pendapatan dan tabungan yang cukup untuk kebutuhan hidup
sehari-hari dan mampu menghindari hutang. Ditambah lagi dengan kemampuan individu dan keluarganya untuk
memenuhi kebutuhan makanan, pakaian dan tempat tinggal dengan menggunakan dana yang ada,

Kesejahteraan keuangan merupakan suatu kondisi pada individu dapat mampu untuk memenuhi kewajiban
keuangannya tanpa terkecuali untuk saat ini didukung juga dengan rasa aman terhadap keuangannya untuk masa
depan sehingga mampu membuat pilihan terkait dengan keuangan dan akhirnya berimbas pada kemampuan
untuk menikmati hidup (Patel & Wolfe, 2019) Kesejahteraan finansial dapat didefinisikan sebagai suatu
keadaan di mana individu dapat sepenuhnya memenuhi kewajiban keuangannya saat ini dan yang sedang
berlangsung, merasa aman tentang masa depan keuangannya dan mampu membuat pilihan yang
memungkinkannya menikmati hidup (Grinstein-Weiss & Bufe, 2019). Demikian pula Mahendru (2021)
mendefinisikan kesejahteraan finansial sebagai bentuk kemampuan individu untuk memenuhi kewajiban
keuangan pada saat ini dan perencanaan keuangannya untuk masa depan untuk menuju kebebasan finansial.
Sementara itu, Plagnol (2011) berpendapat bahwa apabila individu mampu mengelola keuangan secara efektif
dengan berpedoman kepada anggaran, akan tercipta keseimbangan dan tercapainya kesejahteraan finansial.
Menurut Arber et al (2014) kesejahteraan finansial merupakan persepsi subjektif individu mengenai tingkat
kepuasannya terhadap kecukupan pendapatannya terkait dengan kebutuhan pribadinya.

Beberapa tahun terakhir ini topik kesejahteraan finansial mendapat perhatian yang besar dari pembuat
kebijakan, praktisi dan juga akademisi. Penelitian sebelumnya mencatat bahwa kesejahteraan finansial sering
difokuskan pada satu aspek pengukuran, tetapi dewasa ini telah berkembang menggunakan beberapa indikator
Briiggen et al (2017). Studi sekarang biasanya menerapkan perilaku atau hasil normatif “optimal" terhadap
individu yang diukur dan memeriksa elemen-elemen berikut: manajemen keuangan sehari-hari, ketahanan
keuangan, kemampuan untuk mengambil keuntungan dari peluang atau mengejar tujuan keuangan, dan merasa
aman secara finansial tentang masa depan (Grinstein-Weiss & Bufe, 2019).

Grinstein-Weiss & Bufe (2019) menyatakan bahwa kesejahteraan finansial itu terdapat pada individu yang
mampu mengelola keuangan baik harian maupun bulanan, memiliki kebebasan finansial untuk membuat pilihan,
guna mencapai tujuan finansial sehingga terciptanya kesenangan hidup. Mahendru (2021) memperkuat bahwa
kesejahteraan finansial menunjukkan kemampuan individu untuk memenuhi kewajiban dan kebutuhan
finansialnya saat ini dan masa depan dengan telah memiliki kebebasan finansial. Chatterjee et al (2019)
menyatakan bahwa pendapatan, tabungan, hutang, akumulasi kekayaan hingga status ekonomi merupakan
ukuran yang biasanya dipakai untuk kesejahteraan finansial objektif. Sementara itu, pendekatan finansial
subjektif merupakan persepsi dan reaksi individu terhadap kondisi keuangan mereka Briiggen et al. (2017),
Netemeyer et al (2018), Riitsalu & Murakas (2019), Sorgente & Lanz (2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan finansial.
Kesejahteraan finansial dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti religiusitas (Sarofim et al., 2020), perbedaan
dalam akses ke sumber daya dan peluang (Drever et al., 2015) dan profil sosial ekonomi dan demografis.
Penelitian terdahulu mencatat bahwa pria memiliki tingkat kesejahteraan finansial yang lebih tinggi daripada
wanita (Shim et al., 2009). Apabila ditinjau dari usia, Xiao et al. (2006), Plagnol (2011), Collins et al. (2020).
Sementara untuk tingkat pendidikan, Plagnol (2011) menyatakan bahwa individu dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi memiliki aspirasi yang lebih tinggi, oleh karena itu kurang puas dengan keadaan keuangannya.

Dalam hal gender, walaupun pengetahuan perempuan dan laki-laki sama, perempuan cenderung
menghindari risiko dan kurang percaya diri dalam mengambil keputusan keuangan sehingga hal ini akan
berimbas kepada kesejahteraan finansial. Di sisi lain, usia juga merupakan faktor penentu kesejahteraan
finansial, mengingat kaitannya dengan peningkatan pengetahuan finansial dan akumulasi aset (Binswanger &
Carman, 2012). Demikian pula, tingkat pendapatan dan pendidikan yang lebih tinggi juga secara intuitif
ditemukan berhubungan positif dengan akumulasi kekayaan, terutama dengan menyediakan akses tabungan ke
bank (Beverly & Sherraden, 1999) dan (Binswanger & Carman, 2012).

Menurut (Friska et al., 2020) kesejahteraan finansial juga dipengaruhi oleh faktor perilaku melalui
kebiasaan berbelanja, penggunaan kredit dan kecenderungan untuk menabung. Dalam hal ini, ada dua perilaku
dominan yang paling mempengaruhi kesejahteraan finansial yaitu menahan pengeluaran dan menabung secara
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aktif. Adapun perilaku pengelolaan uang seperti penganggaran memiliki efek tidak terlalu besar bagi
kesejahteraan finansial. fi

Menurut Mccarthy & Faherty (2021) Ditinjau dari faktor psikologis, ada beberapa hal yang mempengaruhi
kesejahteraan finansial seperti rasa malu karena kurang mampunya keuangan pribadi dan keluarga, Hal ini akan
diperburuk oleh adanya anggapan yang menghubungkan antara kebahagiaan dengan pengeluaran dalam bentuk
kecenderungan banyak mengkonsumsi akibat iklan seperti makanan cepat saji, produk olahraga dan lainnya.

Berbagai penelitian terdahulu telah menjelaskan arti pentingnya kesejahteraan finansial. Menurut Shim et al
(2009), kesejahteraan sosial berhubungan dengan signifikan dengan kesuksesan keseluruhan dalam kehidupan,
individu dan pihak yang terkait seperti perusahaan tempat individu itu bekerja dan juga masyarakat yang pada
akhirnya hal ini akan mampu mewujudkan pengembangan ekonomi yang baik. Akhirnya hal ini akan
berkontribusi positif terhadap indeks kebahagiaan negara (Netemeyer et al., 2018).

Kesejahteraan finansial juga menghubungkan antara individu dengan lingkungan kerjanya. Penelitian
terdahulu mengungkapkan bahwa perhatian utama pemberi kerja adalah memastikan bahwa karyawan telah
mencapai kesejahteraan finansialnya, bahkan perusahaan-perusahaan besar di Amerika telah mengambil
Langkah strategis untuk memastikan kesejahteraan finansial karyawannya. Menurut Mokhtar dan Rahim (2016),
lingkungan Kkerja yang positif dan perilaku keuangan berpengaruh positif terhadap kesejahteraan keuangan.
Adanya program kesejahteraan karyawan dalam perusahaan akan meningkatkan kinerja individu dan organisasi
(Guest, 2017). Sebaliknya, kesejahteraan finansial yang tidak baik, akan menimbulkan ketidakpuasan dan
memicu perasaan cemas dan stress. Hal ini akan menghalangi pengembangan diri dan masyarakat serta
menurunkan produktivitas karyawan (Elliott dan Lewis, 2015) dan Garman et al., 1996).

Penelitian terdahulu mencatat bahwa pengukuran kesejahteraan finansial dapat diukur dengan pendekatan
objektif (Joo dan Grable, 2004; Kahneman dan Deaton, 2010; Lanz et al., 2020) dan pendekatan subjektif (Lind
et al., 2020; Rea et al., 2019). Pendekatan objektif diukur dengan pendapatan dan tabungan sedangkan
pendekatan subjektif diukur dengan persepsi pribadi individu terhadap kesejahteraan finansial yang dirasakan.
Menurut (Malone et al., 2010) (Kim dan Garman, 2003) Kesejahteraan finansial subjektif tergantung pada
berbagai faktor subjektif seperti tahapan dalam kehidupan manusia (Malone et al., 2010), kemampuan
mengambil risiko, disiplin dalam memenuhi biaya dan stres karena hutang (Kim dan Garman, 2003).

Artikel ini akan membahas penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu
pada berbagai negara maju dan negara berkembang terkait dengan kesejahteraan finansial. Dalam hal ini,
penelitian yang digunakan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif maupun gabungan keduanya.
Novelty yang dikemukakan dalam artikel ini adalah membahas penelitian terdahulu dengan menggunakan teknis
analisis yang beragam dan kombinasi beberapa teknis analisis. Sebagai tambahan, novelty lainnya adalah
menggabungkan artikel yang membahas kesejahteraan finansial dalam bentuk pembentukan dimensinya maupun
faktor-faktor yang mempengaruhinya (antecedent).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan yaitu Systematic Literature Review (SLR) dan
Bibliometrik. SLR menggunakan PRISMA dan Bibliometrik menggunakan Vos Viewer. Untuk mendapatkan
artikel yang digunakan dalam SLR ini, peneliti menggunakan justifikasi yaitu: (1) artikel yang digunakan adalah
artikel terbaru dalam sepuluh tahun terakhir (2012-2022), (2) artikel yang digunakan diterbitkan oleh publisher
yang bereputasi seperti Elsevier, Emerald, dan Wiley, (3) artikel bersumber dari jurnal bereputasi minimal Q2,
(4) artikel tersebut membahas tentang Financial Well Being dalam sudut pandang dimensi (faktor pembentuk)
dan antecedent (faktor yang mempengaruhi).

Dengan menggunakan kata kunci seperti Financial Well Being, penulis berhasil mendapatkan seratus
artikel dari tiga publisher di atas. Artikel-artikel tersebut kemudian diseleksi dengan menggunakan empat
kriteria di atas sehingga menghasilkan dua puluh lima artikel yang akan ditelaah dalam SLR ini yang dapat
dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Publisher dan Artikel

No Publisher Jumlah artikel
1. Elsevier 10 artikel
2. Emerald 13 artikel
3. Wiley 2 artikel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk melakukan tinjauan sistematis, peneliti menggunakan Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta Analyses (PRISMA) (Clark, Etile, Postel-Vinay, Senik & Van der Straeten, 2005; Higgins &

Green, 2011).
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Gambar 1. PRISMA
Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023

Berdasarkan diagram PRISMA di atas, seratus artikel telah berhasil diidentifikasi melalui pencarian pada
basis data. Sebanyak empat puluh artikel dikeluarkan berdasarkan judul, abstrak dan kata kunci sehingga tinggal
enam puluh artikel yang tersisa. Selanjutnya, sebanyak tiga puluh lima artikel juga dikeluarkan karena rentang
waktu publikasi artikel tersebut di luar rentang waktu penelitian (2017-2022). Artikel yang terpilih untuk
dianalisis pada SLR ini dipublikasikan pada empat belas jurnal internasional bereputasi Q1 dan Q2. Hal ini dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nama Jurnal dan Jumlah Populasi

Tahun
No Nama Jurnal 2017 2018 2019 2020 2021 2022 'O
1 Journal of Behavioral and Experimental Finance 1 1 1 1 4
2 Journal of Urban Economic 1 1
3 Personality and Individual Differences 2 2
4  Borsa Istanbul Review 1 1
5  Children and Youth Services Review 1 1
6  Journal of Business Venturing Insights 1 1
7 International Journal of Bank Marketing 4 2 2 8
8 International Journal of Social Economics 1 1
9  Journal of Services Marketing 1 1
10 Review of Behavioral Finance 1 1
11  European Journal of Marketing 1 1
12 Journal of Applied Family Studies 1 1
13 International Journal of Behavioral Development 1 1
14 Journal of Consumer Research 1 1
Total 2 4 2 5 4 8
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Pada Tabel 2, terlihat bahwa ada beragam jurnal yang mempublikasikan artikel-artikel terkait dengan
Financial Well Being (FWB). Kajian FWB adalah kajian tentang behavioral finance yang melibatkan multi
disiplin ilmu selain keuangan, seperti psikologi, sosiologi bahkan keagamaan. Keberagaman jurnal ini
membuktikan bahwa kajian tentang behavioral finance dapat dipublikasikan pada beragam jurnal, tidak hanya
dengan ruang lingkup keuangan, tapi juga ruang lingkup disiplin ilmu yang lainnya yang terkait.

Penelitian yang bertemakan Financial Well Being telah banyak dilakukan oleh peneliti pada berbagai

negara baik negara maju maupun negara berkembang. Pemetaan penelitian pada berbagai negara ini dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Geograpi Riset
Sumber: Data Diolah 2023

Pada Gambar 2 terlihat penyebaran penelitian kajian Financial Well Being di berbagai belahan dunia.
Hampir di setiap benua memiliki negara yang meneliti tentang Financial Well Being. Pada Gambar 2 terlihat
bahwa India dan Amerika Serikat merupakan negara dengan jumlah peneliti terbanyak yang meneliti tentang
Financial Well Being. Hal ini mengindikasikan bahwa Financial Well Being telah mendapatkan perhatian baik
oleh negara maju maupun negara berkembang.

Fokus Penelitian
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Dimensi FWB
12%
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Gambar 3. Fokus Penelitian
Sumber: Data Diolah 2023
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Bila dilihat berdasarkan fokus penelitian, kajian Financial Well Being lebih banyak mengkaji tentang
antecedent dibandingkan dimensi. Hal ini sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu lebih
banyak melakukan penelitian kuantitatif. Dalam hal ini peneliti lebih tertarik untuk mengkaji antecedent FWB
dibandingkan dimensi FWB.

Adapun dimensi dan antecedent FWB dapat dilihat pada Tabel 3. Pada Tabel 3 dapat dilihat dimensi FWB
yang mana untuk menghasilkan dimensi FWB penelitian ini menggunakan metode penelitian gabungan yaitu
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dengan wawancara tidak terstruktur yang hasilnya akan
membentuk item-item. Keseluruhan item akan dianalisis dengan menggunakan metode kuantitatif yaitu analisis
faktor. Hasil dimensi FWB ini seperti yang terdapat pada Tabel 3.

Sementara untuk antecedent FWB akan dilakukan pengujian model dalam bentuk penelitian kuantitatif.
Ada berbagai teknis analisis data yang telah digunakan oleh peneliti sebelumnya seperti regresi linier berganda,
Ordinary Least Square (OLS), 2SLS dan Structural Equation Modelling (SEM).

Tabel 3. Kajian Penelitian FWB dan Peneliti
No Kajian Penelitian Peneliti
1 Dimensi FWB meliputi Potrich et al. (2016)
a. Financial Security
b. Financial Tranquility
C.
d.

Financial Freedom
Satisfaction on with financial

management
Dimensi FWB meliputi Sorgente & Lanz (2019), (Netemeyer et al.,
a. Subjective FWB 2018)
b. Money management
c. Peer Comparison
d. Having money
e. Financial Future
2 Antecedent FWB (Carton et al., 2022), (Atalay & Edwards,
a. Faktor Demografi 2022), (Chatterjee et al., 2019), (Joshanloo, 2022),
b. Intervensi (Kumar et al., 2022), (Potrich et al., 2016), (Xie et
c. Perilaku Keuangan al., 2020) (Barrafrem et al., 2021), (Patel & Wolfe,
d. Keterampilan, Sikap dan 2019b), (Strémbdck et al., 2017), (She et al., 2022),
Motivasi (Choi et al., 2020), (lanole-Calin et al., 2021),
e. Sifat (Oquaye et al., 2022), (Riitsalu & Murakas, 2019),
f.  Praktik Individu (Tahir et al., 2021), (Serido et al., 2010),

g. Peristiwa Keuangan

Keterbatasan penggunaan PRISMA dalam artikel ini adalah tidak mampu untuk melihat mapping dan
cluster variabel yang digunakan oleh peneliti terdahulu agar peneliti mampu menciptakan novelty penelitian.
Untuk mengatasi kekurangan tersebut, peneliti menggunakan software VVos Viewer.

Jurnal Inovasi Pendidikan Ekonomi, Open Access Journal: http://ejournal.unp.ac.id/index.php/jipe



Jurnal Inovasi Pendidikan Ekonomi 36
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Gambar 4. Variabel yang Paling Layak Digunakan
Sumber: Data Diolah VVos Viewer, 2023

Hasil pengolahan Vos Viewer mengindikasikan bahwa daerah yang buram dan tidak terlihat jelas adalah
merupakan variabel yang paling layak untuk digunakan dalam penelitian yang mengkaji tentang Financial Well
Being, terutama antecedent. Ada beberapa variabel yang direkomendasikan yaitu financial capability,
conscientiousness, personality traits, dan practice. Penggunaan kombinasi variabel ini dan ditambah dengan
variabel lainnya diharapkan mampu menciptakan novelty penelitian ke depannya.
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Gambar 5. Trend Variabel Saat Ini
Sumber: data diolah VVos Viewer, 2023

Selama rentang 5 tahun (2017-2022) telah banyak kombinasi variabel yang digunakan oleh peneliti-peneliti
sebelumnya. Hasil Vos Viewer merekomendasikan bahwa variabel yang masih sedikit digunakan oleh peneliti
sebelumnya sehingga direkomendasikan menjadi variabel yang akan digunakan oleh peneliti berikutnya adalah
financial capability, conscientiousness, personality traits, dan practice.
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SIMPULAN

Penelitian tentang Financial Well Being (FWB) merupakan penelitian di bidang behavioral finance yang
saat ini menjadi bidang penelitian yang banyak ditekuni oleh para peneliti. Bidang penelitian ini menggabungkan
berbagai disiplin ilmu selain finance yaitu psikologi, sosiologi, religiosity dan berbagai bidang ilmu sosial
lainnya. Peneliti menggunakan metode PRISMA dan juga didukung oleh software VVos Viewer dengan rentang
tahun penelitian selama tahun 2017-2022. Artikel yang ditelaah merupakan artikel yang diterbitkan oleh
publisher terkemuka yaitu Elsevier, Emerald dan Wiley juga bersumber dara data base Scopus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penelitian FWB telah dilakukan pada negara berkembang maupun negara maju dengan
porsi yang berimbang. Peneliti dari negara India dan USA tercatat sebagai peneliti paling banyak yang meneliti
tentang FWB. Fokus penelitian FWB lebih dominan mengkaji tentang antecedent dibanding pembentukan
dimensinya. Untuk penelitian kedepannya sangat direkomendasikan untuk menggunakan variabel financial
capability, conscientiousness, personality traits, dan practice.
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